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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Dari segi Etimologi, kata sistem sebenarnya berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Systema”, yang dalam Bahasa Inggris dikenal dengan “SYSTEM”, yang mempunyai satu pengertian yaitu sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan satu keseluruhan yang tidak terpisahkan.
Pengertian sistem dalam [http1] : 

Menurut H. Kerzner, Sistem adalah sekelompok komponen yang terdiri dari manusia atau bukan manusia (non-human) yang diorganisir dan diatur sedemikian rupa sehingga komponen-komponen tersebut dapat bertindak sebagai satu kesatuan dalam mencapai tujuan, sasaran bersama atau hasil akhir. Pengertian ini, mengandung arti pentingnya aspek pengaturan dan pengorganisasian komponen dari suatu sistem untuk mencapai sasaran bersama, karena bila tidak ada sinkronisasi dan koordinasi yang tepat, maka kegiatan masing-masing komponen, sub-sistem, atau bidang dalam suatu organisasi akan kurang saling mendukung. Pengertian Sistem Menurut Buckley : Sistem adalah suatu kebulatan atau totalitas yang berfungsi secara utuh, disebabkan adanya saling ketergantungan diantara bagian-bagiannya. 
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Pengertian Informasi

Menurut [Jog01]  :

Informasi : data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya .
2.2 Pengertian Sistem Informasi

Pengertian sistem informasi dalam [http2] : 
Menurut Henry C. Lucas, Sistem Informasi adalah kegiatan dari suatu prosedur-prosedur yang diorganisasikan bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi”. Pengertian Sistem Informasi menurut John F. Nash dan Martin B. Robert “Sistem Informasi adalah suatu kombinasi dari orang-orang, fasilitas teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar untuk pengambilan keputusannya yang cerdik”. 
2.3 Pengertian Pembelian

Pembelian adalah Proses terjadi pengadaan barang yang tergolong kurang memenuhi kebutuhan yang diperlukan.Pembelian ini terbagi dua cara yaitu :

1.
Pembelian Tunai


Pembelian barang secara langsung kepada pemasok barang dengan pembayaran secara langsung saat itu juga.

2.
Pembelian kredit


pembelian barang secara langsung kepada pemasok barang dengan pembayaran tidak langsung, melainkan berangsur sesuai dengan kesepakatan.
2.4 Pengertian Penjualan

Penjualan   adalah  salah satu fungsi dari pemasaran atau merupakan bagian dari kegiatan pemasaran.Penjualan sangat penting dan menentukan untuk dapat memasarkan produknya yaitu dengan cara menjual produknya tersebut.Dan apabila tidak dilaksanakan maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan.Kegiatan menjual terbagi dua cara yaitu :

1.
Penjualan secara kredit


Penjualan dilakukan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan pesanan dari pembeli dalam jangka waktu tertentu dan perusahaan mempunyai tagihan kepada pembelian.

2.
Penjualan secara tunai


Penjualan yang dilakukan apabila Toko menjual produk secara langsung kepada pembeli dan dibayar pada saat itu juga oleh pembeli.
2.5 Pengertian Notebook

Pengertian Notebook dalam [http4] : Notebook (dikenal juga dengan istilah Laptop /powerbook) adalah komputer portabel (kecil dan dapat dibawa ke mana-mana dengan mudah) yang terintegrasi pada sebuah casing. Beratnya berkisar dari 1 hingga 6 kilogram tergantung dari ukuran, bahan dan spesifikasi. Sumber listrik berasal dari baterai atau A/C adaptor yang dapat digunakan untuk mengisi ulang baterai dan menyalakan laptop itu sendiri. Baterai Laptop pada umumnya dapat bertahan sekitar 1 hingga 6 jam bergantung pada cara pemakaian, spesifikasi, dan ukuran baterai.
Notebook perangkat elektronik yang bekerja seperti halnya komputer yang dapat mendukung transaksi atau kegiatan seseoang . 
2.6 Pengertian Analis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan  sebagai  penguraian  dari sistem  informasi yang dilakukan setelah tahap perencanaan sistem yang utuh kedalam bagian-bagian komponenya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasikan permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan- hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.
2.7 Dokumentasi Sistem

Dokumentasi sistem akan sangat bermanfaat/membantu dalam pemahaman dan pengevaluasian suatu informasi dari sebuah sistem. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam dokumentasi sistem yaitu dengan menggunakan diagram konteks, DFD (Data Flow Diagram) serta penggunaan kamus data, file dan proses dalam sebuah sistem informasi.
2.7.1 Diagram Konteks
Diagram konteks adalah level teratas dari diagram arus data, yaitu diagram yang tidak detail dari sebuah sistem informasi yang menggunakan aliran-aliran data kedalam dan keluar entitas eksternal. Diagram konteks memberikan batasan yang jelas mengenai besaran-besaran entitas yang berada diluar sebuah sistem yang sedang dibuat, artinya diagram ini menggambarkan secara jelas batasan-batasan dari sebuah sistem yang sedang dibuat.
2.7.2 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Diagram arus data merupakan cara yang digunakan pada metodologi pengembangan terstruktur. Diagram arus data ini diberi simbol suatu panah yang mengalir diantara proses, simpanan data,. Arus data dapat berupa masukan dari suatu sistem atau dari proses sistem.
2.7.3 Kamus Data

Kamus data atau disebut juga dengan istilah data dictionary dari suatu sistem informasi. Kamus data mengidentifikasikan ;

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD.
2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melaui aliran.

3. Mendeskripsikan komposisis penyimpanan data.
4. Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan data aliran baru.

Mendeskripsikan hubungan detail antara penyimpanan yang akan menjadikan titik perhatian dalam ERD.
2.8 Basis Data 

Dalam Basis data adalah suatu kumpulan data dari data yang saling berhubungan satu sama lainnya. Tersimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa suatu kerangka data dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali.

Penerapan basis data dalam sistem  informasi disebut dengan sstem  basi data. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem  informasi basis data juga merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakainya.
2.8.1 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasi antar rancangan data tersimpan. Model ini diperlukan untuk menggambarkan struktur dari realsi antar data (yang mungkin sangat kompleks). Model ERD ini dibentuk dari empat komponen dasar yaitu :

1 Entitas

Adalah sesuatu yang dapat dibedakan. Entitas ini dapat berupa orang, tempat, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2 Relasi

Hubungan antara entitas. Jenis relasi yang ada didalam database adalah sebagai berikut :

1. Relasi banyak ke satu (n – 1)

2. Relasi banyak ke banyak (n – n)

3. Realsi satu ke banyak (1 – n)

4. Relasi satu ke satu (1 – 1)

3 Atribut 

Elemen-elemen data yang merincikan entitas tersebut.

4 Atribut Kunci

Sebuah atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.

2.8.2
Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan elemen data menjadi table-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya, dimana relasi dapat dipecah lagi manjadi beberapa tabel. Teknik normalisasi ini untuk menghindari masalah pada penyusunan data. Sedangkan keuntungan dari normalisasi itu sendiri adalah untuk menghindari terjadinya redudansi atau duplikasi data dan inkonsistensi data (data yang tidak konsisten).

Bentuk-bentuk normalisasi adalah sebagai berikut :

1 Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam dengan tidak ada keharusan mengikuti format tertentu. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangan.

2 Bentuk Normal Pertama (1st Normal Form)

Syarat dari normal pertama adalah tidak adanya data yang berulang atau bernilai ganda secara kolom (field) ataupun secara baris (record).

3 Bentuk Normal Kedua (2nd Normal Form)

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika :

1. Berada pada bentuk normal pertama.

2. Semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap  kunci  primer.

4 Bentuk Normal Ketiga (3rd Normal Form)

Suatu relasi dikatakan bentuk normal ketiga jika :

1. Berada pada bentuk normal kedua

2. Setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dapendensi transitif terhadap kunci primer.

5 BentukNormal Boyce Codd/ BCNF

Suatu relasi disebut memenuhi bentuk Boyce Codd jika dan hanya jika suatu penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik). 
6 Konsep-konsep pada normalisasi

1. Key Field / Key Attribute / Atribut Kunci

Adalah suatu kunci field yang dapat mewakili record / tuple.

2. Kandidat Key / Kunci Kandidat

Adalah satu atribut / satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik dari suatu entity.

3. Primary Key /kunci Primer 

Adalah suatu atribut / satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik dan mewakili setiap kejadian pada suatu entity.

4. Alternate Key / Kunci alternatif

Adalah Kunci yang tidak dipakai sebagai kunci primer.

5. Foreign Key / Kunci Tamu

Adalah suatu atribut / satu set atribut dan melengkapi hubungan yang menunjukkan ke induknya (Hubungan 1 ke banyak).
2.9 Tinjauan Perangkat Lunak
Perangkat lunak (software) yang penulis gunakan dalam membuat program aplikasi ini adalah Microsoft Access 2003 sebagai pengolah database dan pembuatan program aplikasi dengan menggunakan Visual Basic 6.0.

2.9.1 Microsoft  Access 2003
Microsoft Access adalah sebuah program aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah., dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office Access 2007 yang termasuk ke dalam Microsoft Office Sistem 2007

Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format Microsoft Access. Para pengguna/programmer yang telah berpengalaman  dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para programmer yang kurang berpengalaman  dapat menggunakanya karena Microsoft Accsess merupakan   program yang telah disetting sedemikian rupa agar para penggunanya baik dari para programmer yang handal atau tidak. Access juga menawarkan  teknik-teknik pemrograman berorientasi objek. [http4].
2.9.2 Microsoft Visual Basic 6.0
Visual Basic adalah sebuah bahasa pemrograman aras tinggi (high level) yang merupakan pengembangan dari versi DOS sebelumnya yaitu BASIC. BASIC kependekan dari Beginners’ Allpurpose Symbolic Instruction Code. Ini merupakan bahasa pemrograman yang cukup mudah dipelajari. Kodenya sedikit menyerupai bahasa Inggris. Perusahaan perangkat lunak (software) menghasilkan versi BASIC yang berbeda, seperti Microsoft: QBASjIC, QUICKBASIC, GWBASIC; IBM: BASICA, dll.

Visual Basic merupakan Bahasa Pemrograman VISUAL dan events driven. Dalam BASIC, pemrograman dikerjakan hanya dalam lingkungan text dan program dieksekusi secara berurutan. Sedangkan dalam VISUAL BASIC, program dikerjakan dalam lingkungan grafis. Karena pengguna (user) dapat meng-click pada satu obyek tertentu secara random, maka setiap obyek harus diprogram secara independen dapat merespon terhadap tindakan-tindakan itu (event). Oleh karena itu, program VISUAL BASIC  dibuat dalam banyak subprogram, masing-masing mempunyai kode program sendiri-sendiri, dan dieksekusi secara independen dan pada saat yang sama masing-masing dapat di-link secara bersama-sama.[http1]
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